





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Film dokumenter “REPOST” adalah sebuah karya seni dokumenter bertema 
dampak negatif dari bullying. Film ini berhasil menceritakan kisah hidup korban 
bullying secara personal dengan membawa intensitas emosional ditinjau dari 
pendapat audience pada pemutaran pertama. 
Performatif sebagai salah satu bentuk dari dokumenter sangat cocok 
digunakan dalam film “REPOST”. Performatif menawarkan sudut pandang sangat 
subjektif, ekspresif, serta bersifat memory anda experience atau ingatan dan 
pengalaman. Film dokumenter “REPOST” muncul dari perasaan sedih dan kesal 
seorang adik terhadap kasus cyberbullying yang menimpa kakaknya. Alasan dari 
kekesalan adik tersampaikan secara sangat subjektif di mana dia menceritakan 
bagaimana kelamnya masa lalu kakak sebagai korban bully hingga kakak menderita 
depresi berat. Pada akhirnya setelah kakaknya sembuh, kakak si adik harus kembali 
menjadi korban bully. Penggunaan bentuk performatif membantu sutradara dapat 
secara bebas dalam mengeluarkan statement dan memilih posisi kontra terhadap 
kejadian bullying terhadap Nia, kakaknya. 
Film ini menyampaikan informasi secara ekspresif. Cara penyampaian 
tersebut antara lain menggunakan simbol, lagu, elemen-elem shot pada adegan 




Bullying dan cyberbullying dapat merugikan semua korban. Fisik manusia 
adalah sebuah karya seni tertinggi di dunia. Tuhan tidak pernah membedakan 
hambanya melalui bentuk fisik, namun manusia melakukan itu. Sehingga terjadi 
intimidasi dan sikap merendahkan bagi si jelek. Jika semua manusia hidup dengan 
saling menghargai baik sikap maupun fisik, maka niscaya dunia akan damai. Be a 





buddy, not a bully, jadilah teman dekat bukan pembully. Media sosial akan lebih 
bermanfaat jika digunakan dengan bijaksana. 
Film dokumenter dengan bentuk performatif adalah salah satu pilihan dalam 
menyampaikan sudut pandang terhadap sebuah fenomena di kehidupan sosial perlu 
disampaikan secara bertanggung jawab. Sebuah sudut pandang tidak hadir secara 
instan ketika kita ingin membahasnya melainkan berasal dari sebuah pengalaman 
panjang. Dokumenter performatif tidak hanya memuat sebuah sudut pandang, 
namun kedekatan mental dan batin pembuat film dengan sebuah isu di dalam 
filmnya. Dengan kata lain, dokumenter performatif bagi pembuatnya merupakan 
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